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Abstract: The differences in the learning styles of each individual with other
individuals have differences. Learning styles become the focus of the problem,
how each student learns. With the understanding of learning styles, it is expected
that thinking skills can be improved based on the learning styles of each student.
The purpose of this study was to describe the mathematical reflective and
critical thinking skills of high school students in solving mathematical problems
based on Kolb's learning style. The approach in this study uses a qualitative
approach. The objects used are students of class XI SMK 2 Mei Bandarlampung
with the selection of subjects in this study using purposive sampling technique.
The data analysis techniques used include data reduction, data presentation,
and data verification. The results showed that the students of converger,
diverger, accomodator, and assimilator have different characteristics of
reflective thinking ability and mathematical critical thinking on each indicator.
It is necessary to develop methods to improve reflective thinking skills and
mathematical critical thinking in each type of Kolb's learning style

Abstrak: Perbedaan gaya belajar setiap individu satu dengan individu lain
mempunyai perbedan. Gaya belajar menjadi fokus masalah, bagaimana cara
setiap peserta didik dalam belajar. Dengan adanya pemahaman gaya belajar
yang diharapkan kemampuan berpikir dapat ditingkatkan berdasarkan gaya
belajar masing-masing peserta didik. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif dan kritis matematis peserta
didik smk dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar
Kolb. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Objek
yang digunakan merupakan peserta didik kelas X1 SMK 2 Mei Bandarlampung
dengan pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik analisis data yang digunakan, meliputi reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data. Hasil penelitian diperoleh peserta didik converger,
diverger, accomodator, dan assimilator memiliki karakteristik kemampuan
berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis yang berbeda pada setiap
indikator. Perlu adanya pengembangan metode untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis pada masing-masing
tipe gaya belajar Kolb.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan hidup yang sangat penting bagi manusia, karena dengan
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses
pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya (Anggoro, 2015). Pendidikan
merupakan perubahan sikap dan usaha terencana seseorang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran, untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara (Putra & Pamungkas, 2019). Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta membangun peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan individu, baik jasmani maupun rohani secara optimal, agar mampu
meningkatkan hidup dan kehidupan diri, keluarga dan masyarakat. Tanpa adanya pendidikan, akan
sulit bagi seseorang untuk dapat tumbuh selaras dengan keinginan maju dan sejahtera. llmu
pengetahuan diperoleh dengan adanya pendidikan melalui kegiatan pembelajaran yang menjadikan
manusia unggul melebihi makhluk lainnya (Iqoh, et. al., 2021).

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang telah diajarkan sejak sekolah dasar
hingga pendidikan tingkat tinggi. Sejak dini pun seorang anak sudah diajarkan matematika dengan
orang tuanya melalui pengenalan angka dan berhitung (Maulani, et. al., 2018). Matematika adalah
ilmu yang menata pola pikir manusia, oleh karenanya selain membentuk karakter, matematika
memiliki peran penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan
berpikir, dengan demikian pembelajaran di sekolah harus mampu mengasah keterampilan dan
kemampuan berpikir kritis serta membentuk karakter yang kuat (Rahman, 2019; Aji, 2020).

Matematika di sekolah mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, Kkritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Purwaningrum, 2016;
Badjeber & Purwaningrum, 2018; Fadillah, 2016). Masalah matematika diberikan kepada peserta
didik untuk melatih diri dalam penggunaan kemampuan berpikir dan mengetahui tingkat kemampuan
berpikir yang dimiliki masing-masing peserta didik. Pemecahan masalah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir setiap peserta didik. Kemampuan berpikir merupakan kemampuan memproses
informasi yang diterima secara mental atau kognitif yang dimulai dari tingkat rendah hingga tingkat
tinggi. Dengan demikian peserta didik harus dilatih agar memiliki keterampilan berpikir matematika,
seperti berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta didik dan wawancara kepada pengampu
matematika kelas XI TKRO dan XI TBSM SMK 2 Mei Bandarlampung pada tahun ajaran 2021/2022,
masih terdapat peserta didik yang sulit menyelesaikan soal berpikir reflektif dan berpikir kritis
matematis khususnya pada materi transformasi geometri sehingga hasil yang didapat masih belum
mencapai Kriteria ketuntasan. Peserta didik hanya mampu menyelesaikan soal yang diberikan sesuai
dengan contoh yang dijelaskan. Ketika diberikan bentuk yang berbeda peserta didik belum mampu
mengerjakannya, walaupun materi tersebut sudah pernah diajarkan pada semester tersebut. Solusi
yang dapat diberikan sebagai upaya dalam memecahkan masalah yang telah diuraikan yaitu
pengembangan kemampuan berpikir reflektif dan kritis matematis peserta didik dalam kaitannya
penyelesaian masalah yang berkaitan dnegan permasalahan matematika khususnya materi
transformasi geometri.

Menurut Chee menyatakan bahwa pemikiran reflektif merupakan kesadaran tentang apa yang
diketahui dan apa yang dibutuhkan, hal ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan situasi
belajar (Jaenudin, et. al., 2017). Selain itu, Gurol mendefinisikan berpikir reflektif sebagai proses
kegiatan terarah dan tepat dimana individu menyadari untuk diikuti, menganalisis, mengevaluasi,
memotivasi, mendapatkan makna yang mendalam, menggunakan strategi pembelajaran yang tepat
(Yenni & Sukmawati, 2019). Maka, berpikir reflektif guru bertujuan untuk mencapai segala indikator
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kemampuan dalam pembelajaran dan menghasilkan pendekatan baru yang berdampak langsung pada
proses pembelajaran.

Orang yang berpikir kritis diperlukan adanya suatu sikap keterbukaan terhadap ide-ide baru.
Berdasarkan penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa salah satu kemampuan peserta didik yang
dikembangkan di sekolah adalah kemampuan berpikir kritis, untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis peserta didik dapat dilihat berdasarkan indikator berpikir kritis (Utarni & Mulyatna, 2020). Hal
lain yang perlu diperhatikan adalah karakteristik peserta didik, salah satunya gaya belajar peserta
didik. Pengembangan dalam berpikir kritis diperlukan dalam memecahkan masalah berkaitan dengan
masalah matematika sehingga diperoleh pemahaman mengenai konsep dalam matematika. Belgin
dalam penelitiannya kemampuan berpikir kritis seseorang tergantung dari gaya belajar seseorang
mengidentifikasi mengguankan gaya belajar tipe Kolb (Hakima, 2020). Sebab tipe gaya belajar Kolb
mengidentifikasi karakter setiap peserta didik atau individu.

Setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam cara berpikir dan cara kemampuan dalam
bersifat reflektif maupun kritis dalam berpikir. Cara belajar peserta didik dapat dilihat melalui gaya
berpikirnya. Gaya belajar dibagi dalam berbagai perspektif berdasarkan karakteristik masing-masing
gaya belajar. Salah satunya yakni gaya belajar oleh David Kolb yang lebih dikenal dengan gaya
belajar model Kolb. Gaya belajar David Kolb merupakan salah satu model gaya belajar yang
berdasarkan pada proses pengolahan informasi. David Kolb menegaskan bahwa orientasi peserta
didik dalam proses belajar dipengaruhi empat kecenderungan, yaitu concrete experience (feeling),
reflective observation (watching), abstract conceptualization (thinking) dan active experimentation
(doing) (Apiati & Hermanto, 2020). Keempat kecenderungan tersebut bila dikombinasikan akan
membentuk empat tipe gaya belajar, yaitu converger, diverger, accomodator dan assimilator
(Ramlah, et. al., 2014).

Pada penelitian sebelumnya tentang penerapan gaya belajar Kolb, mengungkapkan bahwa
penerapan gaya belajar Kolb dalam membantu mengatasi kekurangan dalam pendidikan dan
berkontribusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, karena guru mampu menyampaikan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik (Stirling, 2016). Lebih lanjut, penelitian lain
yang telah dilakukan menyimpulkan peserta didik dengan tipe converger, diverger, accomodator dan
assimilator masih tidak sempurna dalam menyelesaikan tahapan looking back (Jamilah, et. al., 2021).
Pengidentifikasian gaya belajar Kolb merujuk pada penelitian sebelumnya, dideskripsikan bahwa
gaya belajar Kolb efektif dalam mengidentifikasi gaya belajar peserta didik (Kim & Kim, 2012).
Peneliti lain menyampaikan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa identifikasi gaya pembelajaran
Kolb mampu meningkatkan peserta didik dalam hal berpikir secara kritis (Jannati, 2016).

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, disebabkan
peneliti menganalisis objek penelitian secara alamiah dan peneliti sebagai instrumen utama. Dalam
pengambilan subjek peneltian, peneliti menggunakan sumber data yaitu snowball dan purposive.
Objek penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas XI TKRO 1 dan XI TBSM SMK 2 Mei
Bandarlampung. Pada penelitian ini pula, peneliti menggunakan subjek 2 peserta didik berdasarkan
pada tiap-tiap tipe gaya belajar Kolb, sehingga terdapat 8 peserta didik sebagai subjek penelitian.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes berpikir reflektif dan kritis, angket
gaya belajar dan wawancara. Teknik analisis data digunakan dalam mengambil kesimpulan setelah
melakukan penelitian dengan langkah menggali informasi dari responden berupa keterangan gaya
belajar dan kemampuan berpikir reflektif dan kritis matematis selanjutnya dianalisa dan diambil
kesimpulan.
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HASIL

Pada saat pengambilan data di SMK 2 Mei Bandarlampung, hasil penelitian dari angket Kolb
dengan jumlah 28 pernyataan dan terbagi dalam empat sub bagian yaitu pengalaman konkret (CE),
pengalaman reflektif (RO), konseptualisasi abstrak (AC) dan eksperimen aktif (AE). Pada setiap sub
terdapat tujuh pernyataan. Pengisian angket gaya belajar tipe Kolb diisi oleh seluruh subjek penelitian
yakni 33 peserta didik. Dengan pengisian angket tersebut dapat diketahui tipe gaya belajar mana yang
lebih dominan pada setiap peserta didik. Tabel 1. menyajikan hasil dari pelaksanaan pengisian angket
gaya belajar Kolb.

Tabel 1. Persentase Rekapitulasi Angket Gaya Belajar Kolb

No.  Tipe Gaya Belajar Jumlah Persentase
1. Converger 13 39,4%
2. Diverger 4 12,1%
3. Accomodator 11 33,3%
4. Assimilator 5 15,2%

Jumlah 33 100%

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021

Hasil pengisian angket dapat menentukan tipe gaya belajar yang digunakan peserta didik
dengan kecenderungan gaya belajar peserta didik kelas X1, dapat ditentukan bahwa gaya belajar yang
mendomnasi adalah tipe gaya belajar converger berjumlah 13 peserta didik (39,4%). Di mana peserta
didik dengan tipe gaya belajar ini merupakan kombinasi dari abstract conceptualization (thinking)
dan active experimentation (doing). Peserta didik dengan tipe gaya belajar ini mampu merespon
terhadap berbagai peluang dan mampu bekerja secara aktif dalam setiap tugas yang terdefinisikan
dnegan baik. Peserta didik dengan tipe converger unggul dalam menemukan fungsi praktis dari
berbagai ide dan teori. Tipe gaya belajar accomodator yaitu sebanyak 11 peserta didik (33,3%)
kombinasi dari concrete experience (feeling) dan active experimentation (doing) peserta didik dengan
tipe ini memiliki kemampuan belajar yang lebih baik dari hasil pengalaman nyata yang dilakukannya
sendiri dan senang mengaplikasikan materi belajar dalam berbagai situasi baru untuk memecahkan
berbagai masalah nyata yang dihadapi. Tipe gaya belajar selanjutnya yaitu assimilator yaitu sebanyak
5 peserta didik (15,2%), kombinasi dari reflective observation (watching) dan abstract
conceptualization (thinking). Peserta didik dengan tipe assimilator memiliki keunggulan dalam
memahami dan merespon berbagai sajian informasi serta mengorganisasikan, merangkumkannya
dalam suatu format yang logis, singkat dan jelas. Pada penelitian ini jumlah peserta didik yang palng
sedikit terdapat pada kategori divergeryaitu 4 peserta didik (12,1%), kombinasi dari concrete
experience (feeling) dan reflective observation (watching). Peserta didik dengan tipe gaya belajar ini
memiliki kemampuan imajinasi dan melihat situasi konkret dari banyak sudut pandang berbeda,
kemudian menghubungkannya menjadi sesuatu yang bulat dan utuh.

Penelitian yang dilakukan menemukan kemampuan berpikir peserta didik secara reflektif dan
kritis matematis, dijabarkan pada Tabel 2. dan Tabel 3. dilihat juga dari tipe gaya belajar pada masing-
masing peserta didik. Pada masing-masing peserta didik memiliki karakteristik kemampuan berpikir
reflektif dan kemampuan berpikir Kritis matematis yang berbeda. Pada tahap klarifikasi dasar tiap
peserta didik mampu menjelaskan hal yang sederhana dan fokus pada pertanyaan dalam memberikan
argument serta memberikan analisa, dan peserta didik memberikan penjelasan jawaban terhadap
pernyataan akan tetapi di sini sebagian peserta didik menggunakan bahasa sendiri dan ada pula yang
menggunakan bahasa yang sama dengan soal.
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Gambar 1. Wawancara Tes Kemampuan Berpikir

Pada tahap ini peserta didik diwawancara sesuai dengan indikator-indikator pada kemampuan
berpikir reflektif. Salah satu kondisi pelaksanaan wawancara terlihat dalam Gambar 1.. Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki tipe gaya belajar converger yaitu FAP, ia
mengatakan bahwa: ‘“Pada saat saya mengerjakan soal yang diberikan, saya langsung mengerjakan
sesuai perintah. Saya mengerjakan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan pada setiap nomor
soal. Pertama, mendeskripsikan masalah, pada soal ke-1 dan 2 saya dapat menjelaskan permasalahan
yang diberikan pada soal. Pada indikator kedua yaitu mengidentifikasi masalah, saya dapat
menentukan suatu konsep matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Selanjutnya, pada indikator ke-3 mengevaluasai, saya dapat memastikan bahwa konsep matematika
yang saya dapat sudah benar untuk menyelesaikan soal. Terakhir, menyimpulkan, saya mampu
menyimpulkan hasil penyelesaan masalah pada tahap tiga.”

Setelah mewawancarai FAP, selanjutnya peneliti mewawancarai RKA sebagai subjek ke-2
pada tipe gaya belajar converger RKA mengatakan bahwa: “Semua butir soal pada kemampuan
berpikir reflektif dapat saya kerjakan bu. Saya mengerjakan soal sesuai dengan tahap yang telah
ditentukan setiap indikator. Baik pada tahap mendeskripsikan masalah saya mampu menjelaskan
permasalahan matematika, tahap mengidentifkasi masalah saya dapat menentukan rumus matematika
yang digunakan. Selanjutnya pada tahap mengevaluasi saya berulang kali memeriksa dan saya yakin
bahwa konsep yang saya gunakan sudah benar. Terakhir yaitu menyimpulkan, saya dapat
menyimpulkan hasil pada tahap evaluasi dengan mudah.”

Pada pembahasan soal kemampuan berpikir kritis matematis, FAP dan RKA diminta
menguraikan mengenai proses pemecahan soal menggunakan indikator-indikator yang ditentukan.
Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek FAP terkait dengan hal tersebut. “Pada soal
nomor 3 dan 4 saya dapat mengerjakan dengan baik, seharusnya saya bisa mendapatkan nilai
sempurna tapi pada bagian indikator menyimpulkan pada soal nomor 4 masih kurang teliti, padahal
di soal sebelumnya saya sudah mengerjakan dengan baik.”

Setelah mewawancarai FAP selanjutnya peneliti akan mewawancarai subjek RKA. Berikut
cuplikan wawancara peneliti dengan subjek RKA terkait dengan hal tersebut. “Soal kemampuan
berpikir reflektif nomor 4 pada bagian menyimpulkan membuat saya terkecoh bu, saya kurang teliti
dalam mengerjakan. Karena saya mengerjakannya langsung, sehingga melewatkan satu tahap di
dalamnya. Seharusnya saya bisa menyelesaikan soal dengan baik, tapi tidak papa bu setidaknya nilai
saya sudah cukup baik.”

Berdasarkan cuplikan wawancara yang sudah dilakukan pada subjek FAP dan RKA dengan
tipe gaya belajar converger, subjek dapat mengerjakan dengan baik, mampu memenuhi semua
indikator terkait kemampuan berpikir reflektif dan kritis matematis. Subjek juga mampu mengerjakan
soal dengan cara cepat, dan subjek mengerti letak kesalahan saat mengerjakan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki tipe gaya belajar diverger
yaitu FA, ia mengatakan bahwa: “Pada soal yang diberikan saya dapat menjelaskan permasalahan
yang ada, lalu memilih dan menentukan suatu konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
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masalah yang diberikan pada soal dan mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Tapi saya
lupa memberikan kesimpulan pada kedua soal yang saya kerjakan.”

Setelah mewawancarai FA selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara kepada AH. AH
merupakan subjek kedua dalam tipe belajar diverger. “Soal yang ibu berikan sudah saya kerjakan
secara maksimal bu, pada nomer 1 saya dapat menjelaskan permasalahan yang ada, lalu memilih dan
menentukan suatu konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan pada
soal dan mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Tapi saya lupa memberikan kesimpulan
pada kedua soal yang saya kerjakan. Sedangkan pada nomer 2 saya lupa memberikan permisalan atau
menulskan ulang rumus atau model yang digunakan. Saya langsung mengerjakan dan lupa
memberikan kesimpulan lagi. Padahal sebelumnya materi ini sudah saya dapatkan.”

Pada soal kemampuan berpikir kritis matematis, subjek diharapkan dapat memberikan uraian
mengenai indikator pada setiap soal. Wawancara pertama yaitu pada subjek FA. Berikut cuplikan
wawancara peneliti dengan subjek FA terkait dengan hal tersebut. “Soal nomor 3 saya lupa
menyimpulkan strategi yang akan saya gunakan pada tahap memecahkan masalah dan tidak
melakukan tahap evaluasi. Sedangkan pada soal nomer 4 saya tidak mengerjakan tahap memecahkan
maslah dan menyimpulkan, karena saya menggunakan rumus cepat koordinat.”

Setelah mewawancarai FA selanjutnya peneliti akan mewawancarai subjek AH. Berikut
cuplikan wawancara peneliti dengan subjek AH terkait dengan hal tersebut. “Untuk nomor 3 dan 4
saya lupa menguraikan masalah dan menentukan informasi yang penting bu. Jadi setelah membaca
soal saya langsung menggabungkan hal yang penting untuk segera menyelesaikan masalah.”

Berdasarkan cuplikan wawancara pada subjek FA dan AH dengan tipe gaya belajar diverger.
Maka dapat disimpulkan subjek dapat mengerjakan dengan baik dan mampu mengerjakan dengan
rumus cepat. Tetapi pada tahap tertentu subjek masih melupakan satu tahapan yaitu menguraikan
masalah dan memberi kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki tipe gaya belajar accomodator
yaitu YEM, ia mengatakan bahwa: “Untuk soal yang ibu berikan, ada beberapa tahap yang saya lupa.
Walaupun sebelumnya materi ini sudah dipelajari bu. Tahap mengidentifikasi masalah dan membuat
kesimpulan sering lupa, karena, setelah diketahui saya bisa langsung mengerjakan dan pada
keseimpulan lupa karena sudah mengdapatkan hasil.”

Selanjutnya, wawancara dilaksanakan kepada subjek MSR. “Saya sama seperti MFD bu, tapi
saya kurang teliti dalam menghitung, jadi pada tahap mengevaluasi saya salah."”

Pada soal kemampuan berpikir kritis matematis, subjek diharapkan dapat memberikan uraian
mengenai indikator pada setiap soal. Wawancara pertama yaitu pada subjek YEM. Berikut cuplikan
wawancara peneliti dengan subjek YEM terkait dengan hal tersebut. “Pada soal berikutnya masih
sama bu, saya lupa pada tahap-tahap yang sama, dan memang masih kurang ngerti materi ini.”

Wawancara selanjutnya yaitu pada subjek MFD. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan
subjek MFD terkait dengan hal tersebut. “Pada soal nomor 3 dan 4 kekurangan saya masih sama
seperti nomer sebelumnya bu, tapi saya bisa mengerjakan dengan cara cepat.”

Berdasarkan cuplikan wawancara pada subjek YEM dan MFD dengan tipe gaya belajar diverger.
Maka dapat disimpulkan subjek pada tipe gaya belajar accomodator dapat mengerjakan namun belum
dapat menjelaskan dan menyimpulkan konsep matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik yang memiliki tipe gaya belajar assimilator
yaitu KAR, ia mengatakan bahwa: “Soal pada nomor 1 dan 2, saya sangat yakin bahwa saya dapat
mengerjakan bu, tapi saya lupa memberikan kesimpulan setelah dapat jawabannya.” Hasil wawancara
selanjutnya pada subjek AAB mengenai penyelesaian soal kemampuan berpikir reflektif dengan tipe
assimilator. “pada nomer 1 dan 2 saya tidak menuliskan kesimpulan setelah mendapatkan jawaban.
Karena emang sudah kebiasaan setiap menegerjakan.”

Pada soal kemampuan berpikir kritis matematis, subjek diharapkan dapat memberikan uraian
mengenai indikator pada setiap soal. Wawancara pertama yaitu pada subjek KAR. Berikut cuplikan
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wawancara peneliti dengan subjek KAR terkait dengan hal tersebut. “soal selanjutnya masih sama
bu, saya tidak menuliskan kesimpulan dan mengevaluasi kembali.”

Wawancara selanjutnya yaitu pada subjek AAB. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan
subjek AAB terkait dengan hal tersebut. “pada nomor 3 dan 4 saya tidak menuliskan konsep
matematika yang digunakan pada soal itu dan menyimpulkan. Bukan tidak bisa bu, tapi saya ingin
lebih cepat selesai saja jadi langsung mengerjakan dan setelah selesai saya lupa menuliskan
kesimpulan.”

Dapat disimpulkan bahwa subjek KAR dan AAB dapat mengerjakan soal yang diberikan.
Namun subjek masih kurang mengerti pentingnya menuliskan starategi atau konsep matematika yang
akan digunakan dan menuliskan kesimpulan setelah mendapatkan jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik pada setiap tipe gaya
belajar memiliki perbedaan. Baik dalam kemampuan berpikir reflektif maupun kritis matematis. Hasil
wawancara sesuai dengan data nilai tes kemampuan berpikir reflektif dan kritis matematis peserta
didik.

Tahap kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis pada saat memberikan alasan
untuk suatu keputusan juga masing-masing peserta didik mampu menuliskan jawaban dan
memberikan alasan dengan tepat tetapi jawaban peserta didik ada yang berupa konkret dan abstrak.

Tabel 2. Analisa Kemampuan Berpikir Reflektif Peserta Didik
Berdasarkan Gaya Belajar Tipe Kolb

Indikator Converger Diverger Accomodator Assimilator
1 2 1 2 1 2 1 2
Mendeskripsikan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Masalah menggunakan bahasa menggunakan menggunakan menggunakan
yang sama dengan bahasa sendiri bahasa sendiri bahasa yang sama
soal dalam dalam menjelaskan  dalam dengan soal dalam

Mengidentifikasi
Masalah

Mengevaluasi

Menyimpulkan

menjelaskan
permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik dapat
menentukan konsep
yang digunakan
dalam penyelesaian
masalah dengan
konkret.

jawaban peserta didik
berupa cara langsung,
peserta didk dapat
menggunakan rumus
praktis

Peserta didik mampu
memberikan
kesimpulan dengan
tepat, dengan bahasa
soal berupa hasil
penyelesaian masalah
soal matematika.

permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik dapat
menentukan konsep
yang digunakan
dalam penyelesaian
masalah dengan
konkret.

Jawaban peserta
didik berupa cara
langsung
dikerjakan

Peserta didik
mampu
memberikan
kesimpulan dengan
bahasa bahasa
sendiri sesuai
dengan hasil yang
didapatkan.

menjelaskan
permasalahan
yang diberikan.
Peserta didik
dapat menentukan
konsep yang
digunakan berupa
sesuatu yang
abstrak.

Jawaban peserta
didik berupa
jawaban yang
konkret dan
berdasarkan
konsep
matematika yang
relevan.

Peserta didik
mampu
memberikan
kesimpulan
dengan bahasa
mereka sendiri
sesuai dengan
konteks soal.

menjelaskan
permasalahan yang
diberikan

Peserta didik dapat
menentukan konsep
yang digunakan
berupa sesuatu
yang abstrak.

Jawaban peserta
didik berupa
jawaban yang
konkret dan
berdasarkan konsep
matematika yang
relevan.

Peserta didik
mampu
memberikan
kesimpulan dengan
bahasa bahasa soal
yang dikerjakan
sesuai dengan hasil
yang didapatkan.

Sumber: Diperoleh dari data penelitian, 2021
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Tabel 3. Analisa Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik
Berdasarkan Gaya Belajar Tipe Kolb

. Converger Diverger Accomodator Assimilator
No. Indikator 1 > 1 > 1 > 1 >

1.  Menganalisis  Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat menggunakan menggunakan menggunakan bahasa
mengidentifikasi ~ bahasa sendri bahasa sendiri yang sama dengan
masalah dalam dalam soal dalam
menggunakan menguraikan menemukan menguraikan masalah
bahasa yang sama masalah yang ada  informasi yang
seperti pasa soal pada soal penting pada soal

2. Mensintesis Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menggunakan menggunkaan menggunkaan menggunakan bahasa
bahasa yang sama  bahasa sendiri bahasa sendiri yang sama dengan
dengan soal dalam dalam soal dalam
dalam menganalisisapa  menganalisis apa  menganalisis apa
menganalisisapa  yang ditanyakan  yang ditanyakan  yang ditanyakan pada
yang ditanyakan pada soal. pada soal. soal.
pada soal.

3. Mengenalkan  Pada tahap satu Pada tahap satu Pada tahap satu Pada tahap satu dan
dan dan dua peserta dan dua peserta dan dua peserta dua peserta didik
Memecahkan  didik mampu didik mampu didik mampu mampu menjelaskan
Masalah menjelaskan menjelaskan menjelaskan menggunakan bahasa

menggunakan menggunakan menggunakan sendiri dan

bahasa yang sama bahasa sendiri dan bahasa yang sama memberikan jawaban
dengan soal, dan  memberikan dengan soal, dan  berupa sesuatu yang
memberikan jawaban berupa memberikan abstrak dan konkret
jawaban berupa sesuatu yang jawaban berupa

sesuatu yang konkret sesuatu yang

abstrak dan abstrak dan

konkret konkret

4. Menyimpulkan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik mampu
mampu mampu mampu memberikan
memberikan memberikan memberikan kesimpulan dengan
kesimpulan kesimpulan kesimpulan bahasa bahasa soal
dengan tepat, dengan bahasa dengan bahasa yang dikerjakan
dengan bahasa bahasa sendiri mereka sendiri sesuai dengan hasil
soal berupa hasil ~ sesuai dengan sesuai dengan yang didapatkan.
penyelesaian hasil yang konteks soal.
masalah soal didapatkan.
matematika.

5.  Mengevaluasi  Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik mampu
cenderung tdak mampu mampu menemukan alternatif
mendapatkan menemukan menemukan cara lain dalam
jawaban atau alternatif cara lain  alternatif cara lain  menyelesaikan soal
coba-coba dalam dalam tapi cenderung
mencari cara menyelesaikan menyelesaikan mencoba-coba
supaya jawaban soal secara soal secara terlebih dahulu

dapat ditemukan.

konkret berupa
grafik.

konkret berupa
grafik.

sampai mendapatkan
hasil yang konkret
berupa grafik.

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.1 (2021)



Kemampuan Berpikir Reflektif dan Kritis Matematis Peserta Didik SMK Berdasarkan Gaya Belajar 177

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 2 Mei Bandarlampung, dimulai pada tanggal 27
September 2021. Penelitian ini menggunakan angket gaya belajar kolb untuk mengetahui gaya belajar
yang dimiliki peserta didik, serta menggunakan tes kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis
matematis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keempat gaya belajar tipe Kolb memiliki
karakteristik yang berbeda sesuai dengan tipe gaya belajar masing-masing. Kemampuan berpikir
reflektif dan kritis matematis merupakan kunci dalam membedakan peserta didik yang dapat
melakukan pemecahan masalah matematika (Sari, et. al., 2020; Putri & Mampouw, 2018;
Angkotasan, 2013). Dalam menyelesaikan masalah, pada saat memahami masalah terlihat bahwa
peserta didik menggambarkan masalah agar mudah dimengerti atau mudah dipahami. Di sisi lain
peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis dalam matematika dapat menjelaskan mengapa
rumus dapat bekerja, dan mereka dapat melacak langkah-langkah yang digunakan untuk
mendefinisikan konsep. Peserta didik dengan kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis
matematis tidak hanya dapat memecahkan masalah, mereka dapat menjelelaskan logika di balik
proses yang mereka gunakan untuk mecapai solusi. Untuk menyelesaikan masalah, peserta didik
perlu menganalisis data, menentukan penyelesaian, dan memilih metode untuk memprediksi.

Kemampuan berpikir Kkritis matematis peserta didik dapat dilihat dari gaya belajar yang
diterapkan, di mana gaya belajar dalam berpikir kritis menggunakan langkah yang di dalamnya
mencakup adanya kenyataan dalam pengalaman, pengamatan secara refleksi, mengkonsep sesuatu
yang abstrak dan aktif dalam melakukan percobaan (Ghazivakili, et. al., 2014). Sedangkan pada
kemampuan berpikir reflektif, peserta didik akan mengetahui apa yang dibutuhkan dalam proses
belajar. Proses berpikir reflektif dapat digunakan dalampembelajaran oleh calon guru dan peserta
didik. Salah satu keberhasilan dalam pendidikan terutama kaitannya berpikir reflektif dapat dilakukan
dengan mengetahui kebiasaan-kebiasaan gaya belajar peserta didik. Menurut Kolb salah satu faktor
penting untuk keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran adalah gaya belajar (Mainemelis,
et. al., 2002).

Penelitian sebelumnya, “An Investigation of The Learning Style of Prospective Educators”,
ditemukan bahwa gaya belajar mahasiswa yang belajar di jurusan yang berbeda sangat berbeda atau
bermacam-macam (Eyyam, et. al., 2011). Beberapa jurusan, gaya belajar convergen mendominasi.
Selain itu, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang berasal dari jurusan yang sama memiliki gaya
belajar yang sama. Sedangkan pada penelitian dengan judul “Analisis kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X dalam pembelajaran Discovery Learning Berdasarkan Gaya
Belajar Siswa”, penelitian ini menunjukkan hasil bahwa tipe converger paling banyak jumlahnya
(Rofigoh, 2015). Pada semua tipe gaya belajar peserta didik memahami masalah dengan
mengidentifikasi yang diketahui dan dipertanyakan serta mampu menjelaskan dengan kalimat sendiri.
Peserta didik converger dan asimilator memeriksa kembali tanpa mengecek perhitungan yang terlibat,
peserta didik diverger tidak melihat alternatif penyelesaian yang lain dan tidak mengecek perhitungan
yang terlibat, peserta didik accommodator mempertimbangkan bahwa hasil yang diperoleh logis,
bertanya pada diri sendiri apakah pertanyaan sudah terjawab, mengecek perhitungan yang dilakukan,
membaca kembali pertanyaan, dan menggunakan alternatif penyelesaian yang lain.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya (Rofigoh, 2015). Adanya kesamaan
penggunaan tipe gaya belajar untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah. Selain
persamaan, penelitian ini juga memiliki perbedaan yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemecahan masalah dengan gaya belajar peserta didik dalam konteks
pembelajaran discovery learning. Sedangkan, penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI dengan gaya belajar
peserta didik dalam konteks kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil pada penelitian yang telah dilakukan, berpikir reflektif dan
kritis matematis dari perspektif gaya belajar dapat ditemukan dalam peserta didik tipe gaya beljar
converger, diverger, accomodator, dan assimilator dengan kemampuan yang berbeda-beda. Tahap
kemampuan berpikir reflektif dan berpikir kritis matematis pada saat memberikan alasan untuk suatu
keputusan juga masing-masing peserta didik mampu menuliskan jawaban dan memberikan alasan
dengan tepat tetapi jawaban peserta didik ada yang berupa konkret dan abstrak. Pada kemampuan
berpikir reflektif dan kritis matematis, peserta didik dengan tipe gaya belajar converger, diverger,
accomodator dan assimilator mampu memecahkan masalah dengan melalui tahap memahami
masalah yang diberikan pada soal dengan mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam
soal serta menjelaskan masalah baik dengan bahasanya sendiri maupun mengikuti soal. Peserta didik
dengan tipe converger, diverger, accomodator dan assimilator mampu menyelesaikan soal dengan
melalui tahap menentukan suatu konsep matematika, mencari sub tujuan, menyederhanakan masalah,
serta mengurutkan informasi. Peseta didik dengan tipe converger, diverger, accomodator dan
assimilator mampu memecahkan masalah pada soal dengan melalui tahap memahami soal,
melaksanakan rencana dan melaksanakan suatu konsep selama proses perhitungan berlangsung,
sampai tahap evaluasi atau memeriksa kembali jawaban.
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